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MOTTO 

 ُ َّهمُْْۗ وَالّلٰ مْْۗ اِنَّ صَلٰوتكََ سَكَنٌ ل مْ بَِِا وَصَلِّ علَيَِْْ يِْْ يْعٌ علَِيٌْ خُذْ مِنْ اَمْوَالِهمِْ صَدَقةًَ تطَُهرُِّهُُْ وَتزَُكِّ   سََِ

“Ambillah zakat dari harta mereka (guna) menyucikan1 dan membersihkan 

mereka, dan doakanlah mereka karena sesungguhnya doamu adalah ketenteraman 

bagi mereka. Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.”2 

(QS. At-Taubah: 103) 

 

  

 

1 Zakat membersihkan mereka dari kekikiran dan cinta yang berlebihan terhadap harta. 

2 Qur’an Kemenag, https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/9?from=1&to=129, 

diakses pada 20 Maret 2023, pukul 23.20 WIB. 

https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/9?from=1&to=129
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ABSTRAK 

Arifiastuti Karimah Nurfitriana, NIM 19102040080, 2023. Strategi Branding 

BAZNAS Sleman Dalam Menarik Minat Masyarakat Terhadap Gerakan Cinta 

Zakat Menyejahterakan Umat. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Manajemen Dakwah 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

Penelitian ini berlatar belakang dari adanya himbauan Presiden Jokowi berupa 

Gerakan Cinta Zakat secara nasional, agar minat masyarakat untuk berzakat 

mengalami peningkatan. Dalam hal ini BAZNAS Sleman telah merespon dengan 

mengimplementasikan berbagai program melalui strategi branding. Namun pada 

kenyataannya kesadaran masyarakat masih kurang untuk menyalurkan zakatnya ke 

lembaga BAZNAS Sleman. 

 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian studi 

lapangan yang kemudian menghasilkan data deskriptif. Adapun metode 

pengumpulan data pada penelitian ini adalah wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Kemudian pada uji keabsahan data yang dilakukan oleh peneliti, 

dengan triangulasi. 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan strategi branding BAZNAS Sleman berupa: 1) 

Sosialisasi kepada unit pengumpulan zakat. 2) Kampanye melalui implikasi 

gerakan cinta zakat, melalui media baliho atau spanduk. 3) Digital marketing 

melalui media sosial dan scan QRIS. Hasil dari analisis Porter’s Generic 

Competitive Strategies BAZNAS Sleman lebih cenderung pada strategi fokus, 

karena strategi fokus ini digunakan untuk membangun keunggulan kompetitif.  

 

Kata Kunci: Strategi Branding, BAZNAS Sleman, Menarik Minat  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kesadaran masyarakat terhadap pelaksanaan zakat sangatlah penting, 

karena zakat merupakan salah satu dari rukun Islam yang keempat. Dalam 

praktiknya terdapat dua pelaksanaan zakat yang dilakukan oleh masyarakat, 

yaitu memilih langsung menyalurkan kepada mustahik atau memilih 

menyalurkan zakat nya melalui lembaga zakat. Masyarakat yang memilih 

menyalurkan zakat pada mustahik secara langsung memiliki alasan ingin 

secara langsung hikmah berzakat, selain itu ada juga yang beralasan karena 

meragukan lembaga zakat.3  

Menyalurkan zakat secara langsung kepada mustahik memang tidak 

salah, dalam Islam pun tidak ada hukumnya. Namun, sebenarnya menyalurkan 

zakat ke lembaga yang profesional memiliki keutamaan. Salah satu 

keutamaannya adalah dana zakat yang terhimpun, akan dilaporkan secara 

transparan dan akuntabel kepada muzaki, kemudian dana tersebut dialokasikan 

secara proposional dengan menggunakan sistem kelembagaan yang kolektif 

menjadikan dana zakat sebagai basis ekonomi umat.4 

 

3 Hukum menyalurkan zakat langsung, https://www.dompetdhuafa.org/hukum-

menyalurkan-zakat-langsung/, diakses pada 23 November 2022, pukul 11.19 WIB. 

4 Admin Badan Amil Zakat Nasional, Alasan Berzakat melalui lembaga 

https://baznas.go.id/artikel/baca/4_Alasan_Berzakat_Melalui_Lembaga/3, diakses pada 24 

November 2022, pukul 13.15 WIB. 

https://www.dompetdhuafa.org/hukum-menyalurkan-zakat-langsung/
https://www.dompetdhuafa.org/hukum-menyalurkan-zakat-langsung/
https://baznas.go.id/artikel/baca/4_Alasan_Berzakat_Melalui_Lembaga/3
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Melihat keutamaan tersebut, BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) 

dibentuk oleh pemerintah Indonesia sebagai lembaga pengelola zakat yang 

profesional. BAZNAS sendiri dibentuk berdasarkan putusan Presiden RI No. 

8 Tahun 2001 yang mempunyai tupoksi menghimpun serta menyalurkan zakat, 

infak, dan sedekah. BAZNAS termasuk dalam lembaga pemerintah yang non 

struktural bersifat mandiri dan bertanggung jawab kepada presiden melalui 

Kementerian Agama.  

Perkembangan selanjutnya, disusunnya undang-undang No. 23 Tahun 

2011 tentang pengelolaan zakat. Hal tersebut memiliki tujuan agar efektivitas 

dan efisiensi pengelolaan zakat mampu tercapai. Dalam upaya untuk mencapai 

efektivitas dan efisiensi pengelolaan zakat serta optimal nya penghimpunan 

dan penyaluran dana zakat yang merata di seluruh Indonesia, BAZNAS 

memiliki cabang di setiap daerah, salah satunya yaitu BAZNAS Sleman. 

BAZNAS Sleman merupakan lembaga formal menghimpun maupun 

mengelola dana zakat, infak, sedekah dan Dana Sosial Keagamaan Lainnya 

(DSKL) tingkat Kabupaten Sleman yang bersifat mandiri, serta bertanggung 

jawab kepada Bupati Sleman dan BAZNAS Pusat. Kabupaten Sleman sendiri, 

memiliki potensi zakat yang besar. Hal tersebut senada dengan data bahwa 

jumlah ASN beragama Islam di Pemerintah Kabupaten Sleman mencapai lebih 

dari 8.100 pegawai, artinya terdapat potensi penerimaan zakat lebih besar per 
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tahun.5 Dalam menghimpun potensi zakat tersebut, maka BAZNAS Sleman 

perlu menyusun strategi branding yang tepat. 

Adapun yang dimaksud dengan strategi branding adalah proses 

perusahaan dalam mengidentifikasi elemen brand yang diperlukan dalam 

menciptakan preposisi merek yang tepat dan layak untuk pelanggan.6 Strategi 

branding berdasarkan pada inti brand, nilai-nilai brand, serta asosiasi brand 

menggunakan blok bangunan sebagai misi brand, arsitektur brand, positioning 

brand, nilai presisi brand, janji brand, dan kepribadian merek.7 Kemudian 

dalam hal ini BAZNAS Sleman menjalankan Gerakan Cinta Zakat 

Menyejahterakan Umat yang telah di launching oleh Presiden. Gerakan Cinta 

Zakat Menyejahterakan Umat merupakan gerakan dari Presiden yang 

diresmikan pada hari Kamis, 15 April 2021 dalam acara penyerahan zakat 

kepada Badan Amil Zakat Nasional di Istana Negara, Jakarta. Tujuan dari 

Gerakan Cinta Zakat Menyejahterakan Umat ini sejalan dengan program 

pemerintah yang memiliki kerja dalam mengentas kan kemiskinan, menangani 

musibah dan bencana, serta menuntaskan program-program Sustainable 

Development Goals (pembangunan berkelanjutan).8 Aksi nyata BAZNAS 

 

5 Wahyu Suryana, Penghimpunan Zakat Dinilai Belum Ideal, 

https://repjogja.republika.co.id/berita/r7qyp5399/penghimpunan-zakat-sleman-dinilai-belum-ideal, 

diakses pada 12 Desember 2022 pukul 15.36 WIB. 

6 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: Prenhallindo 2002), hlm. 460. 

7 Rifqi Firdaus, Manajemen Strategi Branding Pendidikan Inklusi di Madrasah Ibtidaiyah 

Amanah Turen Kabupaten Malang, Tesis, (Malang: Program Magister Manajemen Pendidikan 

Islam Pascasarjana, UIN Maulana Malik Ibrahim, 2021), hlm. 24, diakses pada 12 Desember 2022. 

8 Siaran Pers Presiden Serahkan Zakat sekaligus Luncurkan Gerakan Cinta Zakat, 

https://www.presidenri.go.id/siaran-pers/presiden-serahkan-zakat-sekaligus-luncurkan-gerakan-

cinta-zakat/, diakses pada 12 Desember 2022, pukul 16.05 WIB.  

https://repjogja.republika.co.id/berita/r7qyp5399/penghimpunan-zakat-sleman-dinilai-belum-ideal
https://www.presidenri.go.id/siaran-pers/presiden-serahkan-zakat-sekaligus-luncurkan-gerakan-cinta-zakat/
https://www.presidenri.go.id/siaran-pers/presiden-serahkan-zakat-sekaligus-luncurkan-gerakan-cinta-zakat/
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Sleman terhadap Gerakan Cinta Zakat Menyejahterakan Umat ini, dengan 

menjalankan beberapa program yaitu: Sleman Cerdas, Sleman Produktif, 

Sleman Sehat, Sleman Takwa, dan Sleman Peduli. Selain itu, BAZNAS 

Sleman juga mengadakan acara Bulan Zakat Panutan guna membangun 

kesadaran bersama serta memperbarui pejabat ASN di lingkungan Kabupaten 

Sleman agar menyalurkan Zakat, Infak, Sedekah melalui BAZNAS Sleman.9 

Hal tersebut merupakan upaya strategi branding BAZNAS dalam menggali 

potensi zakat. 

Namun pada kenyataannya, potensi zakat di Kabupaten Sleman belum 

sepenuhnya optimal terhimpun. Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1  

Potensi zakat Kabupaten Sleman belum optimal terhimpun 

No Tahun Total Penghimpunan Potensi Zakat 

1. 2018 Rp. 3.651.957.400 Rp. 7.000.000.000- Rp. 9.000.000.000 

2. 2019 Rp. 4.925.319.137 Rp. 7.000.000.000- Rp. 9.000.000.000 

3. 2020 Rp. 5.633.425.328 Rp. 7.000.000.000- Rp. 9.000.000.000 

4. 2021 Rp. 6.100.000.000 Rp. 10. 000.000.000 

Sumber: diadaptasi dari skripsi Sri Hartati, https://repjogja.republika.co.id, dan 

https://issuu.com/ichigo24c/docs/infografis_laporan_keuangan 

 

Data tersebut, dapat menunjukkan bahwa belum optimal nya potensi 

Zakat di BAZNAS Sleman dikarenakan strategi branding yang masih kurang, 

 

9 Admin BAZNAS Sleman, Temu Muzaki Mustahik menjadi Puncak Acara Bulan Zakat 

Panutan BAZNAS Sleman, https://baznas.slemankab.go.id/temu-muzaki-mustahik-menjadi-puncak-

acara-bulan-zakat-panutan-baznas-sleman/, diakses pada 19 Desember 2022, pukul 07.44, 

https://repjogja.republika.co.id/
https://issuu.com/ichigo24c/docs/infografis_laporan_keuangan
https://baznas.slemankab.go.id/temu-muzaki-mustahik-menjadi-puncak-acara-bulan-zakat-panutan-baznas-sleman/
https://baznas.slemankab.go.id/temu-muzaki-mustahik-menjadi-puncak-acara-bulan-zakat-panutan-baznas-sleman/
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kurangnya kreatif, kurang giat dalam mempromosikan program kepada 

masyarakat, minimnya informasi tentang zakat serta terbatasnya wilayah dalam 

mendapatkan data tentang pedoman zakat juga dapat menjadikan masalah yang 

substansial dalam memengaruhi daya dukung yayasan zakat.10 Oleh karena itu, 

solusi dari masalah tersebut adalah mengadakan sosialisasi kepada masyarakat 

tentang kewajiban, kapasitas, mendukung spesialis zakat publik ke daerah, 

serta memberikan informasi dan pemahaman yang sesungguhnya kepada 

daerah mengenai peningkatan zakat di daerah. Dengan demikian, pentingnya 

lembaga zakat dalam menyusun strategi branding yang tepat. 

Selain belum optimal nya dalam menyusun strategi branding, juga 

terdapat minat masyarakat yang rendah untuk menyalurkan zakat mereka 

melalui BAZNAS Sleman karena lebih memilih untuk menyalurkan secara 

perorangan.11 Adapun definisi minat menurut Suryobroto adalah sebagai 

kecenderungan dalam individu untuk tertarik menyenangi sebuah objek yang 

ditandai dengan timbulnya rasa senang atau tertarik.12 Dalam hal ini, bisnis 

sosialisasi dapat menjadikan salah satu cara dalam meningkatkan minat 

masyarakat untuk menyalurkan zakat kepada lembaga zakat, sehingga zakat 

terkelola dan terdistribusi secara saksama dari pada memberikan langsung 

 

10 M. Ali Alifin, Edukasi Zakat Profesi pada PNS dalam Strategi Peningkatan Penerimaan 

zakat Profesi di BAZNAS Kabupaten Sleman, Skripsi, (Yogyakarta: Program Studi Ekonomi Islam, 

Jurusan Studi Islam, Fakultas Ilmu Agama Islam, Universitas Islam Indonesia, 2021), hlm. 2. 

Diakses pada 13 Desember 2022 pukul 13.17 WIB. 

11 Sri Hartati, Sistem Pengendalian Manajemen Di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

Kabupaten Sleman, Skripsi, (Yogyakarta: Program Studi Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2020), hlm. 6-7. 

12 Sumadi Suryobroto, Psikologi Kepribadian, (Jakarta selatan: PT Raya Grapindo, 1988), 

hlm. 109. 
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kepada fakir miskin yang hanya akan berakhir konsumtif.13 Oleh karena itu, 

dengan menyusun strategi branding yang tepat, BAZNAS Sleman diharapkan 

mampu meningkatkan minat masyarakat agar memilih lembaga zakat yaitu 

BAZNAS Sleman sebagai tempat penyaluran zakat.  

Berdasarkan pemaparan di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti, 

kemudian merumuskan judul penelitian “Strategi Branding BAZNAS Sleman 

Dalam Menarik Minat Masyarakat Terhadap Gerakan Cinta Zakat 

Menyejahterakan Umat”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka terdapat rumusan 

masalah yang relevan untuk dikaji dan dibahas, yaitu bagaimana strategi 

branding BAZNAS Sleman dalam menarik minat masyarakat terhadap 

gerakan cinta zakat menyejahterakan umat? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi branding BAZNAS 

Sleman dalam menarik minat masyarakat terhadap gerakan cinta zakat 

menyejahterakan umat. 

 

13 Yusuf Wibisono, Potensi Zakat Nasional: Peluang dan Tantangan Pengelolaan. 

(Makalah yang disampaikan pada seminar Nasional Zakat, 2016), 

https://puskasbaznas.com/images/ppt/Panel-1Yusuf-WIbisono.pdf, diakses pada 14 Desember 

2022. 

https://puskasbaznas.com/images/ppt/Panel-1Yusuf-WIbisono.pdf
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D. Manfaat Penelitian 

Adapun beberapa manfaat yang diperoleh dari penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

1. Manfaat secara teoretis 

Berdasarkan dengan tujuan penelitian di atas, maka manfaat yang 

diharapkan dengan penelitian ini adalah: 

a. Penelitian ini diharapkan sebagai sumber informasi, wawasan, dan 

pengetahuan lebih lanjut tentang strategi branding terutama jurusan 

Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

b. Dapat menjadi sumber bacaan yang relevansi tentang strategi 

branding sehingga berguna untuk penelitian lebih lanjut. 

c. Menjadi salah satu karya tulis ilmiah yang dapat menambah manfaat 

bagi pengembangan ilmu pengetahuan terutama tentang strategi 

branding. 

2. Manfaat secara praktis 

Hasil penelitian skripsi ini, diharapkan dapat memberikan 

informasi kepada praktisi khususnya BAZNAS Sleman dalam menyusun 

strategi branding yang baik, sehingga ke depannya BAZNAS Sleman 

mampu menerapkan nya dan dapat berusaha untuk menjadi lembaga zakat 

yang profesional. 
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E. Kajian Pustaka 

Dalam penelitian proposal skripsi ini yang berjudul “Strategi Branding 

BAZNAS Sleman dalam Menarik Minat Masyarakat Terhadap Gerakan Cinta 

Zakat Menyejahterakan Umat”, terlebih dahulu peneliti telah memahami 

beberapa penelitian yang ada, dengan apa yang hendak dipaparkan dalam 

penelitian nantinya, adapun beberapa peneliti terdahulu diantaranya: 

1. Tesis Rifqi Firdaus yang berjudul Manajemen Strategi Branding 

Pendidikan Inklusi di Madrasah Ibtidaiyah Amanah Turen Kabupaten 

Malang, dalam hasil penelitiannya kegunaan branding madrasah inklusi 

adalah memberikan perbedaan serta keunggulan MI Amanah dengan 

lembaga pendidikan lainnya. Dalam mengimplementasikannya terdapat 2 

tahap yaitu: tahap perencanaan yang meliputi proses penerimaan serta 

pengelolaan peserta didik dan tahap pelaksanaan meliputi kurikulum 

inklusi yang dikembangkan, kegiatan belajar mengajar dilaksanakan 

secara inklusi, penggunaan brand sebagai madrasah inklusi. Pada 

penelitian ini menemukan faktor internal dan eksternal ketika 

mengimplemetasikan strategi brandingnya yaitu turut mendukung 

program pendidikan inklusi dengan meningkatkan citra positif madrasah 

dan penguatan branding sebagai madrasah inklusi guna meningkatkan 

daya saing.14 

 

14 Rifqi Firdaus, Manajemen Strategi Branding Pendidikan Inklusi di Madrasah Ibtidaiyah 

Amanah Turen Kabupaten Malang, Tesis, (Malang: Program Magister Manajemen Pendidikan 

Islam Pascasarjana, UIN Maulana Malik Ibrahim, 2021). 
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2. Tesis Bimo Wahju Wardojo yang berjudul Formulasi Strategi Pemasaran 

Lembaga Amil Zakat Nasional Yayasan Yatim Mandiri, hasil 

penelitiannya menjelaskan tentang penghimpunan LAZNAS Yatim 

Mandiri yang menurun, kemudian perancangan tentang formulasi strategi 

untuk LAZNAS Yatim Mandiri dalam meningkatkan market share di 

masa persaingan dengan mengimplementasikan frame work strategi 

diamond. Pada penelitian ini terdapat rekomendasi formulasi berdasarkan 

frame work strategi diamond yaitu: arena, vehicle, differentiators, staging 

dan ecolonomic logic.15 

3. Jurnal Trio Noorsy Wahyudi dan Lia Nirawati yang berjudul Strategi 

Branding Merek Casual Culture. Co Di Surabaya Dalam Meningkatkan 

Penjualan, kesimpulan pada penelitian tersebut adalah terdapat kekuatan, 

kelemahan, peluang, dan ancaman dalam menggunakan analisis SWOT 

dengan menganalisis melalui IFAS (Internal Strategy Factor Analysis 

Summary) dan EFAS (Eksternal Strategy Factor Analysis Summary). 

Hasilnya skor dari faktor internal sebesar 1,83 dan kelemahan sebesar 

1,12, sedangkan faktor eksternal memiliki skor peluang 1,61 dan skor 

ancaman 1,22. Strategi yang digunakan adalah Strength Opportunity 

sehingga pada diagram SWOT terletak pada kuadran I yaitu peluang dan 

 

15 Bimo Wahju Wardojo. Formulasi Strategi Pemasaran Lembaga Amil Zakat Nasional 

Yayasan Yatim Mandiri, Tesis, (Surabaya: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Airlangga, 

2020). 
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kekuatan sehingga strategi yang dilakukan adalah mendukung kebijakan 

pertumbuhan agresif (Growth Oriented Strategy).16 

4. Jurnal Yogi Sugiarto Maulana, Andri Helmi Munawar, Dara Siti Nurjanah, 

yang berjudul Analysis of Porter’s Generic Strategies in Enhancing 

Competitiveness in Retail Industry (A Survey on Pajajaran Sindangkasih 

Minimarket, Ciamis) menjelaskan. Strategi Generic Porter yang 

diterapkan di Minimarket Pajajaran Sindangkasih seringkali memberikan 

potongan harga untuk berbagai item dalam masa periode tertentu, harga 

yang lebih murah untuk produk sponsor. Untuk produk bahan pokok dan 

produk ritel umum lainnya rata-rata Minimarket Pajajaran Sindangkasih 

lebih unggul menjual harga lebih murah dibanding kompetitor. Secara 

diferensiasi Minimarket Pajajaran Sindangkasih menawarkan layanan-

layanan yang memudahkan dan menguntungkan seperti membercard dan 

penjualan sembako curah yang tentunya tidak ada di pesaing ritel lainnya. 

Strategi fokus Minimarket Pajajaran Sindangkasih digunakan untuk 

membangun keunggulan bersaing dalam suatu segmen pasar yang lebih 

sempit, dengan mengevaluasi terhadap keuntungan per produk barang 

dagangan yang ditawarkan pada pelanggan yang merupakan dasar untuk 

dapat menetapkan strategi pengelolaan ritel dengan lebih komprehensif. 

Melalui evaluasi keuntungan per produk, peritel dapat mengklasifikasikan 

mana produk-produk yang tergolong sebagai produk cepat laku (fast 

 

16 Trio Noorsy W, Lia Nirawati. “Strategi Branding Merek Casual Culture. Co Di Surabaya 

Dalam Meningkatkan Penjualan”, Jurnal Disrupsi Bisnis, vol. 4: 4 (Juli 2021). 
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moving product) dan mana yang dikelompokkan sebagai produk yang 

kurang laku (slow moving product). 17 

Berdasarkan penelitian di atas, maka terdapat beberapa perbedaan pada 

penelitian yang berjudul “Strategi Branding BAZNAS Sleman dalam Menarik 

Minat Masyarakat terhadap Gerakan Cinta Zakat Menyejahterakan Umat” 

dibandingkan dengan keempat penelitian di atas adalah objek penelitian yang 

mengkaji di lembaga BAZNAS Sleman. Oleh karena itu penelitian ini belum 

pernah diteliti, maka dari itu penting untuk dilakukan penelitian. 

F. Kerangka Teori 

1. Tinjauan Umum tentang Strategi Branding 

a. Strategi Branding 

Merek atau biasa yang digunakan sebagai terjemahan “brand” 

berasal dari bahasa Belanda yang diadopsi dan digunakan secara luas 

dalam bahasa sehari-hari.18 Keagan mendefinisikan merek sebagai 

kumpulan citra serta pengalaman yang kompleks di dalam benak 

pelanggan, serta mengomunikasikan suatu harapan mengenai manfaat 

yang diperoleh dari suatu produk yang di produksi oleh perusahaan 

tersebut.19 

 

17 Yogi Sugiarto Maulana , Andri Helmi Munawar, dan Dara Siti Nurjanah, “Analysis of 

Porter’s Generic Strategies in Enhancing Competitiveness in Retail Industry (A Survey on Pajajaran 

Sindangkasih Minimarket, Ciamis)”, Jurnal Bisnis Dan Kewirausahaan, Vol. 15: 3, (November 

2019). 

18 Erna Ferrinadewi, Merek & Psikologi Konsumen, (Yogyakarta: Graha Ilmu. 2008) hlm. 

137. 

19 Ibid. 
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Menurut Philip Kotler dan Amstrong (1999) juga Keller (2001), 

mendefinisikan merek merupakan istilah, nama, simbol, desain, tanda 

atau kombinasi mengenai hal tersebut, dengan maksud untuk 

mengidentifikasi barang atau jasa yang ditawarkan oleh perusahaan 

sekaligus untuk membedakan dari produk pesaingnya.20 

Strategi branding menurut Van Riel dan Bruggen (2002) adalah 

metode yang telah tersistematisasi serta proses praktik dalam 

pembentukan serta pertahanan dalam reputasi yang baik.21 Sedangkan 

menurut Knapp strategi branding adalah suatu rencana menyeluruh 

yang diimplemetasikan perusahaan untuk menentukan intisari nya, 

memanifestasikan merek, serta memperoleh keunggulan yang 

kompetitif secara kontinu.22 Dari beberapa definisi di atas maka dapat 

disimpulkan definisi strategi branding merupakan suatu usaha dalam 

mempertahakan reputasi serta memperoleh keunggulan secara lanjut. 

b. Macam-macam Strategi Branding 

Menurut Gelder (2005) (dalam Arifah; 2020), yang termasuk ke 

dalam brand strategy yaitu: brand positioning, brand identity, dan 

brand personality.23 Adapun penjelasannya sebagai berikut: 

 

20 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: Prenhallindo. 2002), hlm. 460. 

21 Macam-macam Strategi Branding. https://www.uc.ac.id/en/macam-macam-strategi-

branding/, diakses pada 14 Desember 2022, pukul 17.44 WIB. 

22 Desi Riyawati P, Strategi Branding dalam Membangun Brand Sogan Batik, 

https://dspace.uii.ac.id/bitstream/handle/123456789/16402/05.2%20bab%202.pdf?sequence=6&is

Allowed=y, diakses pada 14 Desember 2022, pukul 23.58 WIB 

23 Arifatul Mua Diomah, Analisis Konsep Brand Identity Batik Ponoragan Sebagai Salah 

Satu Identitas Kabupaten Ponorogo, Skripsi, (Ponorogo: Program Studi Ilmu Komunikasi, Fakultas 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Muhammadiyah Ponorogo, 2020), hlm. 7.  

https://www.uc.ac.id/en/macam-macam-strategi-branding/
https://www.uc.ac.id/en/macam-macam-strategi-branding/
https://dspace.uii.ac.id/bitstream/handle/123456789/16402/05.2%20bab%202.pdf?sequence=6&isAllowed=y
https://dspace.uii.ac.id/bitstream/handle/123456789/16402/05.2%20bab%202.pdf?sequence=6&isAllowed=y
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1) Brand positioning 

Brand positioning merupakan suatu metode atau strategi yang 

berfungsi untuk mengenalkan keunggulan dari sebuah brand dan 

membedakan dengan brand lainnya. 

2) Brand identity 

Brand identity merupakan  gabungan dari beberapa aspek yang 

memiliki tujuan untuk menyampaikan merek, berupa: latar 

belakang merek, prinsip merek, tujuan dan ambisi dari merek. 

3) Brand personality 

Brand personality merupakan suatu metode yang memiliki tujuan 

untuk menambah daya tarik merek dari sudut pandang konsumen. 

Menurut Michael Porter untuk memperoleh keunggulan 

kompetitif dalam branding, menggunakan Generic Competitive 

Strategies dan 5 Forces Model. Berikut penjelasannya: 

1) Generic Competitive Strategies (Strategi Kompetitif Generik 

Porter) 

Letak yang relatif pada perusahaan di dalam industrinya 

dalam menentukan apakah profitabilitas perusahaan di atas atau di 

bawah rata-rata pada industri. Terdapat dua faktor dasar 

keunggulan kompetitif (competitive advantage) yang dimiliki oleh 

perusahaan, yaitu: biaya rendah atau diferensiasi, kedua faktor 

dasar tersebut merupakan keunggulan dalam bersaing yang 

digabung dengan aktivitas yang ingin dicapai oleh perusahaan dan 
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menghasilkan tiga strategi umum untuk mencapai kinerja di atas 

rata-rata pada suatu industri: kepemimpinan biaya, diferensiasi, 

dan fokus. Strategi fokus memiliki dua varian, fokus biaya dan 

fokus diferensiasi.24 Adapun penjelasan tiga strategi umum adalah 

sebagai berikut:25 

a). Kepemimpinan biaya 

Pada kepemimpinan biaya, perusahaan menetapkan 

untuk menjadi produsen biaya rendah di industrinya. Sumber 

keunggulan biaya bervariasi dan bergantung pada struktur 

industri. Perusahaan tersebut termasuk pengejaran skala 

ekonomi, teknologi hak milik, akses istimewa pada bahan 

baku dan faktor lainnya. Produsen yang biaya rendah harus 

menemukan dan mengeksploitasi semua sumber keunggulan 

biaya. Jika sebuah perusahaan dapat mencapai dan 

mempertahankan keunggulan biaya secara menyeluruh, maka 

perusahaan tersebut akan mencapai kinerja di atas rata-rata 

dalam industrinya, asalkan dapat menguasai harga atau 

mendekati rata-rata industri. 

 

 

 

24 Porter's Generic Competitive Strategies (ways of competing), Management Technology 

Policy: University of Cambridge, https://www.ifm.eng.cam.ac.uk/research/dstools/porters-generic-

competitive-strategies-/#:~:text=The%20two%20basic%20types%20of,leadership%2C%20-

differentiation%2C%20and%20focus. Diakses pada 03 Maret 2023, pukul 04.49 WIB. 

25 Ibid. 

https://www.ifm.eng.cam.ac.uk/research/dstools/porters-generic-competitive-strategies-/#:~:text
https://www.ifm.eng.cam.ac.uk/research/dstools/porters-generic-competitive-strategies-/#:~:text
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b). Diferensiasi 

Pada strategi diferensiasi, perusahaan berusaha 

menjadikan unik atau berbeda dalam industrinya di sepanjang 

beberapa dimensi yang secara luas dihargai oleh pembeli. Ini 

memilih satu atau lebih atribut yang dianggap penting oleh 

pembeli dalam suatu industri, dan secara unik memposisikan 

dirinya untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Hal tersebut 

karena keunikannya maka dihargai dengan harga premium. 

c). Fokus 

Menurut Porter strategi fokus deferensiasi merupakan 

strategi yang tepat dalam menghasilkan laba di atas rata-rata 

pada suatu lembaga, karena strategi ini menciptakan posisi 

aman kekuatan dalam bersaing. Strategi fokus memiliki dua 

varian, yaitu: (a) dalam fokus biaya, perusahaan mencari 

keunggulan biaya dalam pembagian sasarannya, sedangkan 

dalam (b) fokus diferensiasi, suatu perusahaan mencari 

diferensiasi dalam pembagian sasarannya. Kedua varian 

strategi fokus bertumpu pada perbedaan antara segmen target 

pemfokus dan segmen lain dalam industri. Segmen sasaran 

harus memiliki pembeli dengan kebutuhan yang tidak biasa 

atau sistem produksi dan pengiriman yang paling baik 

melayani segmen sasaran harus berbeda dari segmen industri 

lainnya. Fokus biaya mengeksploitasi perbedaan perilaku 
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biaya di beberapa bagian, sementara fokus diferensiasi 

mengeksploitasi kebutuhan khusus pembeli di pembagian 

tertentu. 

2) Porter’s 5 Forces Model (5 Model Kekuatan Porter) 

Porter’s 5 Forces model merupakan suatu model yang 

diciptakan oleh Michael Porter, seorang ahli dan professor di 

Harvard Univeristy pada tahun 1979 yang tertujuan untuk 

menggambarkan kerangka analisis pengembangan pada suatu 

bisinis. Hal tersebut bisa difungsikan untuk bisnis yang besar 

maupun kecil atau bisnis yang sudah berjalan maupun baru akan 

dirintis.26 Berikut merupakan gambar dari kerangka Porter’s 5 

Forces model:27 

 

26 Fransisca, Porter’s 5 Forces Model, https://sis.binus.ac.id/2018/02/21/porters-5-forces-

model/, diakses pada 3 Maret 2023, pukul 05.27 WIB. 

27 Ibid. 

https://sis.binus.ac.id/2018/02/21/porters-5-forces-model/
https://sis.binus.ac.id/2018/02/21/porters-5-forces-model/
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Gambar 1  

Kerangka Porter’s 5 Forces model 

 

Sumber: diadaptasi dari Michael Porter 

Keterangan: 

a). Bargaining Power of Buyers/ Buyers’ Power 

Pada sisi ini, akan fokus pada analisis pembeli. Pembeli 

nantinya memegang peranan besar dalam aktivitas jual-beli, namun 

pada posisi ini lebih mengarah kepada pilihan pembeli terhadap 

produk yang ada, Terdapat kondisi di mana pembeli hanya bisa 

membeli produk pada perusahaan ini (hal ini menggambarkan High 

Buyers’ Power), ada juga jika pembeli punya banyak pilihan untuk 

membeli produk yang sama produksi perusahaan lain karena ada 

banyak jenis dijual di pasaran (hal ini menggambarkan High 

Buyers’ Power). 
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Customer loyalty juga termasuk dalam sisi ini. Pembeli 

yang sudah loyal tentu akan sepenuhnya melakukan jual-beli hanya 

produk tersebut, akan menciptakan kondisi Low Buyers’ Power. 

b). Bargaining Power of Suppliers/ Suppliers’ Power 

Hampir sama dengan Buyers’ Power, pada sisi ini akan 

menganalisis pada sisi supplier. Seberapa besar perusahaan ini 

membutuhkan atau ketergantungan pada suppliernya. Ada bahan 

baku yang mungkin bisa dibeli dengan supplier mana aja (hal ini 

menggambarkan Low Supplier’ Power). Ada juga bahan baku yang 

hanya bisa dibeli oleh supplier tertentu, atau dalam konteks 

perusahaan besar, tentunya sudah punya kerja sama dengan 

supplier tertentu dengan harga yang berbeda dari pasaran karena 

produksi skala besar, jadi jika ada masalah dengan supplier tersebut 

akan membuat proses produksi terhambat karena sudah tergantung 

dengan supplier tersebut (hal ini menggambarkan High Supplier’ 

Power). 

c). Thread of New Entrants 

Pada sisi ini menganalisis kepada awareness, apakah bisnis 

ini mudah untuk diikuti atau tidak. New Entrants yang dimaksud 

adalah individu atau kelompok yang membuat bisnis sama seperti 

yang yang sudah ada ini. Ada kondisi di mana sebuah bisnis baru 

yang sedang booming terus bertambah di pasaran karena untuk 

membuat bisnis seperti itu cukup mudah (hal ini menggambarkan 
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High Thread of New Entrants). Selain itu juga ada kondisi di mana 

sebuah bisnis hanya bisa dilakukan oleh perusahaan-perusahaan 

tertentu. Ada berbagai macam faktor yang ada, bisa karena risiko 

yang terlalu tinggi, perlunya tingkat keahlian tinggi, dan faktor-

faktor lainnya (hal ini menggambarkan Low Thread of New 

Entrants). 

d). Threat of Substitute Product or Services 

Pada sisi ini menganalisis tentang pengganti atau substitute 

dari produk yang dihasilkan oleh perusahaan. Sebuah produk 

maupun jasa, apakah memungkinkan untuk digantikan dengan 

yang lain atau tidak. Dalam konteks ini, pengganti adalah barang 

atau jasa yang berbeda tetapi dapat mengisi ketidakhadiran barang 

atau jasa utama yang dibutuhkan. 

e). Rivalry Among Existing Competitor 

Pada sisi ini, analisis dilihat pada scope yang lebih dibatasi, 

yaitu pesaing dalam industri atau pasar yang sama. Dalam sebuah 

pasar, pasti ada beberapa produk atau jasa sejenis yang bersaing 

mendapatkan pelanggan. Tinggi rendahnya persaingan yang akan 

dianalisis. Persaingan tentu akan tinggi jika ada banyak perusahaan 

dalam industri yang sama, tetapi ada juga perusahaan yang 

menguasai sebuah industri. 
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2. Tinjauan Umum tentang Minat 

a. Definisi Minat 

Minat merupakan gejala psikologis pada seseorang yang 

memiliki keinginan serta perhatian pada diri seseorang tersebut 

terhadap objek tertentu sehingga menimbulkan perasaan senang.28 

Hasan menyatakan minat adalah kecondongan dalam menetap 

kemudian adanya minat lalu senang dalam bidang tertentu.29 

Witherington menjelaskan minat merupakan seorang yang sadar 

akan persoalan yang berkaitan dengan dirinya atau hal yang dapat 

dipandang dengan sesuatu yang sadar.30  Pendapat lain tentang definisi 

minat yang dinyatakan oleh Widyastuti minat merupakan kemauan 

yang didukung setelah melihat, menilik, serta membandingkan 

kemudian mempertimbangkan sesuai dengan kebutuhan yang 

diinginkan.31 Sedangkan menurut Djaali, minat berdasarkan suatu 

penerimaan akan suatu hubungan antara pribadi dengan sesuatu di luar 

pribadi.32 

Dengan demikian, pemaparan definisi minat di atas dapat 

disimpulkan bahwa minat merupakan perasaan tertarik pada suatu 

 

28 Khairani Makmun, Psikologi Belajar, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2013), hlm. 137. 

29 Ali Hasan, Marketing dan Kasus-Kasus Pilihan, (Yogyakarta: CAPS, 2013), hlm. 173. 

https://www.sampoernauniversity.ac.id/id/ruang-lingkup-penelitian pengertian-cara-menentukan, 

diakses pada 7 Desember 2022, pukul 10.52 WIB. 

30 Ibid., hlm. 174. 

31 Widyastuti, dkk, Pengaruh Motivasi terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi Untuk 

Mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi. Prosiding Simposium Nasional Akuntansi VII Bali, 2004. 

32 Djaali, Psikologi Pendidikan. (Jakarta: Bumi Aksara, 2018), hlm. 121. 

https://www.sampoernauniversity.ac.id/id/ruang-lingkup-penelitian%20pengertian-cara-menentukan
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objek dengan pandangannya, kemudian mempertimbangkan sesuai 

dengan keinginannya. 

b. Jenis Minat 

Menurut Whiterington terdapat dua jenis minat, adalah sebagai 

berikut:33 

1) Minat Primitif (Biologis), merupakan minat yang muncul dari 

kebutuhan-kebutuhan yang berkisar dengan makan serta kebebasan 

dalam beraktivitas. 

2) Minat Sosial (Kultural), merupakan minat yang asalnya dari 

mempelajari yang bersifat lebih tinggi, minat ini meliputi: bahasa 

simbol, harga diri, kekayaan, prestise sosial, dan lain sebagainya. 

Sedangkan menurut M. Buchori menyatakan terdapat dua jenis 

minat antara lain sebagai berikut: 

1) Minat primitif, yang memiliki sifat biologis, minat ini berupa 

kebutuhan makan dan minum, berbaur dengan makhluk lainnya, dan 

lain sebagainya. Minat ini merupakan kesadaran tentang kebutuhan 

secara langsung. 

2) Minat Kultural, minat yang diperoleh dari proses pembelajaran. 

Minat kultural derajat nilainya lebih tinggi daripada minat primitif.34 

 

33 Witherington, H. C, Psikologi Pendidikan (terjemahan Buchori M), (Jakarta: Aksara 

Baru, 1985), hlm. 1. 

34 Mukmin Khairani, Psikologi Belajar, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2014), hlm. 135. 
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G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini tentang strategi branding BAZNAS Sleman dalam 

menarik minat masyarakat zakat, infak, dan sedekah terhadap Gerakan 

Cinta Zakat Menyejahterakan Umat. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan metode kualitatif. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian 

deskriptif, di mana penelitian ini berusaha mendeskripsikan serta 

menginterpretasikan data yang tersedia. Penelitian deskriptif spesifik pada 

usaha dalam mengungkapkan masalah dengan keadaan sebagaimana 

adanya, juga bersifat mengungkapkan fakta.35 

2. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian merupakan cara pembatasan masalah 

dalam suatu ilmu yang akan dikaji pada kajian ilmiah, dalam arti terdapat 

batasan subjek yang akan diteliti, batasan masalah atau pun jumlah subjek 

yang diteliti, maupun variabel yang diteliti.36 Penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan data primer yang diperoleh observasi dan 

wawancara secara langsung mengenai strategi BAZNAS Sleman dalam 

menarik minat masyarakat berzakat terhadap gerakan cinta zakat 

menyejahterakan umat. Data sekunder diperoleh secara tidak langsung, di 

 

35 Hadari Nawawi, Metodologi Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajah Mada Press, 

2005), hlm. 31. 

36 Ruang Lingkup Penelitian Penertian dan cara menentukan dan contoh, 

https://www.sampoernauniversity.ac.id/id/ruang-lingkup-penelitian-pengertian-cara-menentukan-

dan-contoh/, diakses 7 Desember 2022 pukul 10.58 WIB. 
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mana sumber data sekunder dari dokumen-dokumen, foto-foto, serta 

benda-benda pelengkap data primer. 

Penelitian ini dilakukan di kantor lembaga BAZNAS Sleman 

tepatnya di Menara Masjid Agung dr. Wahidin Soedirohoesodo, Jl. 

Parasamya, Beran, Tridadi, Sleman, Kabupaten, Daerah Istimewa 

Yogyakarta 55511, sumber data primer secara spesifik nya yaitu: 

a. Ketua BAZNAS Sleman 

b. Wakil Ketua I (Bidang Penghimpunan) 

c. Pelaksana I 

d. Pelaksana III 

e. Pelaksana IV 

f. Masyarakat Kecamatan Sleman 

g. Masyarakat Kecamatan Sleman 

h. Masyarakat Kecamatan Sleman 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam menggali data penelitian, maka terdapat tiga teknik 

pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti yaitu sebagai berikut: 

a. Observasi 

Observasi merupakan salah satu teknik dari pengumpulan data 

primer, dengan sistem pengamatan langsung secara saksama dan 
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sistematis terhadap perilaku subjek penelitian, dengan menggunakan 

alat indra manusia.37  

Jenis observasi yang akan dipergunakan oleh peneliti adalah 

observasi non partisipan, di mana peneliti berada di lokasi penelitian 

secara langsung tanpa berinteraksi dengan aktivitas pegawai 

BAZNAS Sleman. 

b. Wawancara 

Untuk menggali data penelitian setelah melakukan observasi 

maka yang dilakukan oleh peneliti adalah metode wawancara. 

Wawancara merupakan pengumpulan data primer dengan cara 

berkomunikasi dua arah antara peneliti dengan subjek yang diteliti.38 

Menurut Sugiono terdapat tiga jenis wawancara yaitu terstruktur, semi 

struktur, dan wawancara tidak ter struktur39 Peneliti melakukan 

wawancara dengan memilih jenis wawancara ter struktur, menyiapkan 

daftar pertanyaan guna fokus pada tema yang diteliti atau tidak keluar 

dari tema yang diteliti, pedoman wawancara sesuai perkembangan 

saat di lapangan. 

 

 

 

37 Tim Dosen Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

Pedoman Penilisan Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga), 

hlm. 29. 

38 Ibid., hlm. 29 

39 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan; Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, (Bandung: 

AlFabeta, 2009), hlm. 317. 
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c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan sebuah metode pengumpulan data 

dengan menyalin atau mencatat data yang sudah tersedia dalam suatu 

dokumentasi yang ada pada arsip.40  

Pada penelitian ini dokumetasinya adalah dokumentasi profil 

lembaga BAZNAS Sleman, struktur organisasi BAZNAS Sleman, 

dan kegiatan dokumen berupa foto-foto lokasi penelitian. Metode 

dokumentasi juga merupakan pelengkap dari penggunaan metode 

observasi dan wawancara pada penelitian kualitatif. 

4. Teknik Analisis Data 

Pada penelitian ini untuk mengkaji fokus penelitian, maka peneliti 

menggunakan metode analisis data sebagai berikut Dalam 

mendeskripsikan implementasi strategi branding menarik minat 

masyarakat di lembaga BAZNAS Sleman pada teknik analisis data 

dilakukan dengan model Miles dan Huberman (2014) yaitu aktivitas 

analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 

terus menerus hingga tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.41 Langkah-

langkah dalam analisis data Miles dan Huberman adalah sebagai berikut: 

 

 

 

40 Tim Dosen Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

Pedoman Penilisan Skripsi, hlm. 29. 

41 Metode Penelitian Pendidikan; Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, (Bandung: AlFabeta, 

2009), hlm. 320. 
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1) Pengumpulan data 

Pengumpulan data merupakan metode yang dilakukan seperti 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Jenis perolehan dari data ini 

masih secara umum, analisisnya tergantung dari wawasan dan 

pandangan peneliti. Diperlukannya interpretasi oleh peneliti 

dikarenakan datanya berupa rincian. 

2) Kondensasi data 

Dalam kondensasi data menurut Miles dan Huberman merujuk 

kepada proses dalam menyortir, memfokuskan, menyederhanakan, 

mengabstrasikan, dan mentransformasikan data yang ada pada 

lapangan maupun transkrip wawancara, dokumen, materi empiris 

lainnya. Data kondensasi ini diperoleh dari hasil wawancara pegawai 

BAZNAS Sleman, wawancara masyarakat Sleman, observasi, dan 

dokumentasi lembaga BAZNAS Sleman. 

3) Penyajian data 

Setelah kondensasi data, langkah selanjutnya yaitu mendisplay 

data. Display pada konteks ini dari kumpulan informasi yang telah 

tersusun memperbolehkan penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan.42 Dengan mengamati peyajian data tersebut, maka akan 

lebih memudahkan peneliti dalam memahami apa yang sedang terjadi 

 

42 Munir Yusuf, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan Penelitian Gabungan, 

(Jakarta: Prenamedia Group), hlm. 408. 
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dan apa yang harus dilakukan. Artinya peneliti akan meneruskan 

analisisnya atau mencoba mengambil suatu tindakan dengan 

mendalami temuan tersebut. 

4) Verifikasi penarikan kesimpulan 

Dari tahap-tahap yang telah dilakukan, maka tahap yang 

terakhir adalah dengan penarikan kesimpulan serta memeriksa 

kembali dengan bukti yang telah diperoleh dari lapangan. Peneliti 

akan menarik kesimpulan terkait strategi branding dalam menarik 

minat yang dilakukan oleh lembaga BAZNAS pada masyarakat 

kabupaten Sleman berdasarkan bukti, data, dan temuan yang valid 

berdasarkan yang telah dilaksanakan. 

5. Uji Keabsahan Data 

Berdasarkan jenis data yang telah dikumpulkan pada penelitian ini 

adalah data kualitatif, maka uji validitas data yang dilakukan lebih 

ditekankan pada uji coba validitas data kualitatif. Peneliti memilih 

triangulasi sebagai teknik untuk mengecek keabsahan data. Triangulasi 

merupakan salah satu teknik pengumpulan data untuk memperoleh temuan 

dan interpretasi data yang lebih akurat dan kredibel.43 Denzim menyatakan 

terdapat empat macam teknik triangulasi data yaitu triangulasi sumber, 

triangulasi metode, triangulasi penyidik, dan triangulasi teori.44 

 

43 Munir Yusuf, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif… hlm. 395. 

44 Andi Prabowo, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Remaja Rosdakarya, 1999), 

hlm. 231. 
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Triangulasi yang digunakan pada penelitian terdapat 2 macam teknik 

triangulasi yaitu triangulasi sumber dan triangulasi metode data. 

Triangulasi sumber adalah mengecek kembali terhadap keabsahan data 

yang didapatkan dari suatu sumber tertentu, lalu dibandingkan dengan data 

yang telah diperoleh peneliti dari hasil informan yang berbeda-beda. 

Kemudian triangulasi metode data dengan mencari fakta informasi tertentu 

dengan menggunakan berbagai sumber data yaitu dokumen arsip, hasil 

wawancara, hasil observasi, atau mewawancarai lebih dari satu subjek yang 

dipandang memiliki perspektif berbeda. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada triangulasi sumber data ini dilakukan pengecekan derajat 

kepercayaan dengan beberapa sumber data, seperti Pengurus BAZNAS 

Sleman, Pelaksana BAZNAS Sleman, dan Masyarakat Kecamatan 

Sleman. 

Wawancara Observasi

Dokumentasi

Gambar 2  

Skema Triangulasi Metode Data 
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H. Sistematika Pembahasan 

BAB I. PENDAHULUAN  

BAB ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, dan sistematika pembahasan. 

Pada bab ini, peneliti memaparkan alur penelitian atau skripsi yang telah ditulis 

agar pembaca dapat memahami sistematika dengan baik. 

BAB II. GAMBARAN UMUM BAZNAS SLEMAN  

Memuat uraian tentang gambaran umum BAZNAS Sleman Tahun 2022. 

Gambaran umum ini membahas mengenai letak geografis, sejarah singkat 

BAZNAS Sleman, visi, misi, dan tujuan BAZNAS Sleman, maupun landasan, 

sejarah berdirinya BAZNAS Sleman, struktur organisasi, tugas pokok dan 

fungsi BAZNAS Sleman, program-program BAZNAS Sleman, produk-produk 

BAZNAS Sleman, serta jam operasional layanan BAZNAS Sleman.   

BAB III. PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 

Memuat secara rinci tentang hasil penelitian yang diteliti oleh peneliti yang 

akan di deskripsi kan pada bab ini secara jelas dan teratur yaitu tentang strategi 

branding BAZNAS Sleman dalam menarik minat masyarakat terhadap 

Ketua dan Wakil 
Bidang I

Masyarakat 
Kecamatan 

Sleman

Pelaksana 
BAZNAS Sleman

Gambar 3  

Skema Triangulasi Sumber Data 
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gerakan cinta zakat menyejahterakan umat, analisis faktor Internal dan faktor 

eksternal pada strategi branding BAZNAS Sleman. 

BAB IV. PENUTUP  

Bab penutup berisikan kesimpulan serta saran. Kesimpulan pemaparan secara 

ringkas seluruh penemuan penelitian yang ada hubungannya dengan rumusan 

masalah penelitian. Kesimpulan ini diperoleh dari hasil analisis dan data yang 

telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya. Saran-saran pada penelitian ini 

dirumuskan berdasarkan hasil penelitian, kemudian saran penelitian ini 

ditujukan pada dua hal, yaitu : 1) Saran untuk kepada lembaga guna 

mengimplementasikan strategi branding BAZNAS Sleman dalam menarik 

minat masyarakat terhadap Gerakan Cinta Zakat Menyejahterakan Umat. 2) 

Saran dalam akademisi agar memperluas hasil penelitian, perlu dilakukannya 

penelitian lanjutan. 

  



BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “Strategi Branding 

BAZNAS Sleman Dalam Menarik Minat Masyarakat Terhadap Gerakan Cinta 

Zakat Menyejahterakan Umat”, terdapat kesimpulan penelitian sebagai 

berikut, usaha yang dilakukan BAZNAS Sleman dalam mengimplementasikan 

strategi branding adalah dengan metode sosialisasi, melakukan kampanye 

berupa Gerakan Cinta Zakat, media baliho atau spanduk, menggunakan digital 

marketing. Gerakan Cinta Zakat Menyejahterakan Umat di BAZNAS Sleman 

sudah dilaksanakan sesuai dengan tujuan dari gerakan tersebut. Hasil dari 

analisis strategi generik porter BAZNAS Sleman lebih cenderung kepada 

strategi diferensiasi yaitu memiliki Program Zakat Panutan sebagai kekuatan 

branding dan strategi fokus yaitu menargetkan ASN sebagai muzaki tetap, 

strategi fokus ini digunakan untuk membangun keunggulan kompetitif. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, 

adapun saran ini ditujukan pada dua hal yaitu: 

1. Kepada lembaga amil zakat untuk menganalisis strategi bersaing, dapat 

menganalisisis dengan menggunakan Porter’s 5 Forces model dan 

merumuskan Porter’s Generic Competitive Strategies sebagai 

penggambaran kerangka analisis pengembangan pada suatu bisnis. 
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2. Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan untuk lebih mendalami tentang 

strategi branding BAZNAS Sleman dalam menarik minat masyarakat 

terhadap gerakan cinta zakat menyejahterakan umat. Dalam arti yang lebih 

luas, baik dari segi kajian teoretis maupun hasil penelitian. Hal tersebut 

diharapkan dapat menjadi lebih baik pada penelitian ilmiah terutama pada 

keilmuan strategi branding lembaga amil zakat di masa yang akan datang. 
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